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ABSTRACT 

     
Irmayanti, 2013 "Implementation Effectiveness Utilizing Information Services with 

High Touch Principles to Improve Student Motivation Class VIII in SMP 25 
Pekanbaru". Thesis. The Post-Graduate Program Padang State University. 

Information service is one of the types of services that are important in 
counseling services in schools in order to increase student motivation. This study aimed 
to determine the extent of effectiveness in improving the flow of information services 
student motivation. It is expected from the results of this study to contribute and input to 
SMP 25 and SMP 8 Pekanbaru emerging in increasing students' motivation to be better.  

The study used experimental research design "Pre-test Post-test Control Group 
Design". The population in this study were all students of class VIII SMP 25 and SMP 8 
Pekanbaru ajran years 2011-2012, which consists of 16 classes (sixteen) by the number of 
students as many as 640 students. Sampling techniques using non-random sampling 
method surposive sample. The sample used was SMP 25 are 40 students in the 
experimental group and 40 students in the control group of SMPN 8. Measuring tool used 
is the Likert scale. Validity and reliabelitas toward learning motivation questionnaire, 
research using Pearson Product Moment Correlation technique using SPSS ver.17. The 
technique of data analysis techniques and the Wilcoxon Signed Ranks Test Kolmogorov 
Smirnov two independent technique Samples, through SPSS ver.17. 

This research resulted in findings include: a significant increase student 
motivation experimental group before and after treatment are given information services 
by utilizing the principles of high touch (post‐test). There are also differences in the level 
of information service without utilizing the principles of high touch. Increased motivation 
to learn in the experimental group were given preferential treatment in the form of 
information service to the principles of high touch is much higher than in the control 
group were not given preferential treatment in the form of the use of the principles of 
high touch in providing information services. Based on these results it is suggested that 
BK teacher / counselor at school can improve the implementation of information services 
in order to increase student motivation by utilizing the principles of high touch. 
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ABSTRAK 

 
Irmayanti. 2013 “Efektivitas Pelaksanaan Layanan Informasi dengan 

Memanfaatkan Prinsip-prinsip High Touch dalam Meningkatkan 
Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII di SMP N 25 Pekanbaru”. Tesis.  
Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.     

 
 Layanan informasi merupakan salah satu jenis layanan yang penting dalam 
pelayanan bimbingan konseling di sekolah dalam  rangka meningkatkan  motivasi 
belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas 
layanan informasi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Di harapkan dari 
hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan dan masukan untuk SMP N 25 
dan SMP N 8 Pekanbaru yang sedang berkembang dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswanya menjadi lebih baik.    

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian eksperimen, dengan design 
penelitian ”Pre-test Post-test Control Group Design”. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N 25 dan SMP N 8 Pekanbaru tahun 
pelajaran 2011/2012, yang terdiri dari 16 (enam belas) kelas, dengan jumlah siswa 
sebanyak 640 orang siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik non 
random sampling dengan metode purposive sample. Sampel yang digunakan pada 
penelitian ini berjumlah 40 siswa SMP N 25 pada kelompok eksperimen dan 40 
siswa SMPN 8 pada kelompok kontrol. Alat ukur yang digunakan adalah  Skala 
Likert. Uji validitas dan reliabellitas terhadap angket motivasi belajar, penelitian 
menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS 
ver.17. Teknik analisis data digunakan dengan menggunakan teknik Wilcoxon 
Signed Ranks Test dan teknik Kolmogorov Smirnov 2 independent Sampels, 
melalui bantuan Program SPSS ver.17.  

Penelitian ini menghasilkan temuan berupa:  terjadi peningkatan yang 
signifikan motivasi belajar siswa kelompok eksperimen sebelum dan setelah 
diberikan perlakuan layanan informasi dengan memanfaatkan prinsip-prinsip high 
touch (posttest). Disamping itu terdapat  pula perbedaan tingkat motivasi belajar 
siswa kelompok kontrol sebelum dan setelah  diberikan perlakuan berupa layanan 
informasi tanpa memanfaatkan prinsip-prinsip high touch.  Peningkatan motivasi 
belajar pada kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan berupa layanan 
informasi dengan memanfaatkan prinsip-prinsip high touch jauh lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan berupa 
pemanfaatkan prinsip-prinsip high touch dalam memberikan layanan informasi. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut disarankan agar guru BK / konselor di 
sekolah dapat meningkatkan pelaksanaan layanan informasi dalam rangka 
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan memanfaatkan prinsip-prinsip high 
touch. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dilaksanakan secara sadar dan terarah untuk mewujudkan 

tujuan dan hasil belajar yang diinginkan oleh setiap individu. Menurut 

Henderson, pendidikan merupakan suatu proses pertumbuhan dan 

perkembangan, sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungan sosial dan 

lingkungan fisik, berlangsung sepanjang hayat sejak manusia lahir (Uyoh 

Sadulloh, 2010:5). 

Dalam Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, dikatakan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pebelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
 
Dari pengertian di atas, dapat dijelaskan bahwa di dalam pendidikan itu 

terdapat proses pembelajaran, di mana tujuan pendidikan tersebut adalah untuk 

mengembangkan potensi diri peserta didik secara utuh.  

Proses pembelajaran itu dibawakan oleh dua kualifikasi person yang ada, 

yaitu peserta didik dan pendidik. Peserta didik tentunya membawa apa yang ada 

pada dirinya yaitu berupa energi belajar dan potensi belajar. Dari sisi pendidik, 

ada dua hal sangat strategis perlu dikuasai untuk suksesnya proses pembelajaran, 

yaitu pilar kewibawaan atau high touch dan pilar kewiyataan atau high tech 

(Prayitno, 2012:4-5).     



 
 

2 

 

Salah satu syarat mutlak dalam pendidikan ialah adanya pilar kewibawaan 

(high touch) pada si pendidik. Tanpa kewibawaan itu, pendidikan tidak akan 

berhasil baik. Dalam setiap macam kewibawaan terdapatlah suatu identifikasi 

sebagai dasar, artinya dalam melakukan kewibawaan itu si pendidik 

mempersatukan dirinya dengan yang dididik, demikian juga yang dididik 

mempersatukan dirinya terhadap pendidiknya (Ngalim Purwanto, 2000:56).  

Kewibawaan merupakan perangkat hubungan antar-personal yang 

mempertautkan peserta didik dengan pendidik dalam situasi pendidikan. Melalui 

kewibawaan ini, hubungan antara keduanya merupakan relasi sosial yang 

mewarnai keunikan situasi pendidikan secara mendasar. Kewibawaan ini 

mengandung unsur-unsur: a) pengakuan dan penerimaan, b) kasih sayang dan 

kelembutan, c) penguatan, d) tindakan tegas yang mendidik, serta e) pengarahan 

dan keteladanan (Prayitno, 2009:5). Dengan kewibawaan yang dimilikinya itu, 

pendidik akan memasuki dunia anak didik dengan penuh rasa cinta, kehangatan, 

penghargaan, penerimaan, empati, dan sebagainya, yang pada akhirnya 

membawa anak didik mengikutinya secara sadar tanpa ada suatu unsur paksaan. 

Dalam proses pembelajaran suasana kewibawaan ini akan dapat 

mempengaruhi anak didik, meski pun terdapat faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi belajar anak didik tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

siswa dalam belajar antara lain faktor yang berasal dari diri siswa itu sendiri dan 

faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa. Faktor kewibawaan 

ini termasuk dalam faktor ekstern (luar diri siswa) yang belajar, terutama dari 

diri si pendidik. Hal ini juga akan mempengaruhi terhadap motivasi belajar siswa 

di sekolah.  
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Motivasi siswa dalam belajar juga dipengaruhi oleh keadaan dari diri siswa 

yang belajar. Sehingga dengan kewibawaan yang dimiliki oleh pendidik, siswa 

akan termotivasi dalam melaksanakan kegiatan belajar di sekolah. Keefektifan 

materi pelajaran yang diberikan oleh guru di sekolah tentunya terkait dengan 

kewibawaan yang dimiliki oleh pendidik. 

Berdasarkan penelitian awal peneliti di lapangan pada bulan Januari 2012, 

yaitu di SMP N 25 Pekanbaru, terlihat bahwa motivasi belajar siswa masih 

rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa pada semester 3 tahun 

pelajaran 2011/2012. Kemudian berdasarkan pengamatan guru bimbingan dan 

konseling serta laporan dari beberapa guru bidang studi, masih banyak ditemui 

di lapangan guru bidang studi dan guru bimbingan dan konseling/konselor yang 

memberikan materi pelajaran atau layanan bimbingan dan konseling dengan 

metode atau teknik yang kurang menarik bagi siswa, sehingga siswa kurang 

termotivasi dalam belajar. Ada juga guru bimbingan dan konseling/konselor 

yang memberikan layanan dengan sikap yang kurang ramah, dan guru bidang 

studi yang memgajar dengan sikap yang sering marah, jika siswanya tidak 

berhasil dalam menyelesaikan latihan atau tugas yang diberikan, siswa sering 

ribut di kelas, kurangnya perhatian siswa saat guru menerangkan pelajaran di 

depan kelas, keinginan belajar siswa di kelas rendah, banyak siswa yang bermain 

saat belajar, dan sebagainya.  Disamping itu, terdapat juga beberapa kasus yang 

telah ditangani oleh guru bimbingan dan konseling/konselor berkaitan dengan 

motivasi belajar siswa yang rendah.  

Berdasarkan fakta empirik tersebut di atas, upaya pencegahan awal atau 

lanjutan harus tetap menjadi agenda pendidikan bagi remaja. Jika kondisi 

tersebut dibiarkan tanpa adanya upaya pencegahan secara sistematis, maka akan 
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menghambat perkembangan mereka yang dapat mempengaruhi kehidupannya 

kelak.  Untuk mengatasinya, perlu diupayakan suatu pendekatan yang tepat 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.  

Sekolah merupakan salah satu tempat pendidikan bagi siswa untuk dapat 

mengembangkan diri. Sebagaimana telah dikemukakan dalam Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 6, bahwa konselor 

adalah pendidik. Dengan demikian konseling adalah pendidikan. Pelayanan 

konseling adalah pelayanan pendidikan. Melalui layanan bimbingan dan 

konseling, yang memiliki 10 (sepuluh) jenis layanan,  yaitu: 1) layanan orientasi, 

2) layanan informasi, 3) layanan penempatan dan penyaluran, 4) layanan 

penguasaan konten, 5) layanan konseling perorangan, 6) layanan bimbingan 

kelompok, 7) layanan konseling kelompok, 8) layanan konsultasi, 9) layanan 

mediasi, dan 10) layanan advokasi, yang semuanya merupakan kegiatan bantuan 

yang diberikan kepada individu pada umumnya, dan siswa pada khususnya di 

sekolah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.  

Di dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling berlaku juga pilar 

pembelajaran high tech dan high touch. Oleh karena itu pendekatan high touch 

ini dipandang perlu diperhatikan dan diterapkan oleh guru bimbingan dan 

konseling/konselor dalam layanan bimbingan dan konseling khususnya dalam 

layanan informasi terhadap siswa dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah. 

Dari fenomena yang terungkap tersebut di atas, maka peran guru 

bimbingan dan konseling/konselor disini sangatlah penting untuk membantu 

siswa meningkatkan motivasi belajarnya, sehingga siswa dapat mempersiapkan 
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diri sejak dini dalam mencapai harapan/cita-cita yang sesuai dengan potensi, 

serta bakat dan minatnya di masa depan.  

Sebagai tindak lanjut dari permasalahan ini, peneliti menggunakan layanan 

informasi dengan memanfaatkan high touch (kewibawaan) dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa, yaitu: menekankan pada pengalaman belajar siswa yang 

bervariasi, lewat berbagai metode dan media antara lain: analisis kasus, evaluasi 

diri, diskusi, pembelajaran langsung, dan latihan menuangkan gagasan. Semua 

materi dan metode tersebut dipresentasikan lewat berbagai pengalaman belajar 

secara terpadu dalam bentuk layanan informasi, dan berusaha menekankan pada 

proses berfikir rasional dari siswa, yang dihubungkan dengan masalah motivasi 

belajar siswa. 

Dari fenomena itulah, maka peneliti mencoba untuk mengembangkan 

layanan informasi melalui high touch untuk membantu masalah siswa, 

khususnya dalam upaya meningkatkan motivasi belajar. Inilah inti permasalahan 

yang dikaji dalam penelitian ini, sehingga peneliti mengambil judul “Efektivitas 

Pelaksanaan Layanan Informasi dengan Memanfaatkan Prinsip-prinsip High 

Touch dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII di SMP N 25 

Pekanbaru”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi berbagai 

masalah penelitian yang berkaitan tentang layanan informasi dengan 

memanfaatkan prinsip-prinsip high touch dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa, antara lain: 

1) Masih kurangnya keinginan siswa dalam belajar. 
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2) Siswa belum mengenal kemampuan dirinya. 

3) Kurangnya hasrat dan dorongan dari diri siswa untuk belajar. 

4) Kurangnya gairah belajar siswa yang disebabkan oleh metode atau teknik 

mengajar guru yang kurang menarik. 

5) Masih terdapat guru bidang studi yang mengajar dengan sikap yang kurang 

menyenangkan siswa, seperti: suka marah, membosankan, dan sebagainya. 

6) Memiliki motivasi yang rendah dalam belajar. 

7) Tidak yakin dengan cita-citanya, bahkan meremehkan keahlian  yang 

dimiliki 

8) Tidak mandiri dan mudah terpengaruh oleh lingkungan. 

9) Kurangnya informasi yang diperoleh siswa mengenai pentingnya belajar 

yang efektif dan efisien untuk masa depan. 

10) Kurangnya wawasan dan pengetahuan guru dan konselor tentang manfaat 

layanan informasi dengan kewibawaan dalam proses pembelajaran. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini, 

maka permasalahan dalam penelitian ini terfokus, dibatasi dan diarahkan pada 

peningkatan motivasi belajar melalui layanan informasi dengan memanfaatkan 

prinsip-prinsip high touch. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Apakah terdapat perbedaan motivasi belajar siswa kelompok eksperimen 

sebelum (pretest) dan setelah diberikan perlakuan layanan informasi 

dengan memanfaatkan prinsip-prinsip high touch (posttest). 

2. Apakah terdapat perbedaan motivasi belajar siswa kelompok kontrol pada 

pre-test dan post-test (tanpa perlakuan layanan informasi dengan 

memanfaatkan prinsip-prinsip high touch).  

3. Apakah terdapat perbedaan motivasi belajar antara siswa kelompok 

eksperimen yang diberikan perlakuan layanan informasi dengan 

memanfaatkan high touch, dengan siswa kelompok kontrol yang tidak 

diberikan perlakuan layanan informasi dengan memanfaatkan prinsip-

prinsip high touch. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini dapat dirumuskan dalam 2 bagian, 

yaitu: 

1. Tujuan umum 

Pelaksanaan layanan informasi dengan memanfaatkan prinsip-prinsip 

high touch dapat meningkatkan motivasi belajar siswa secara efektif. 

2. Tujuan khusus 

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah untuk mengungkapkan 

hal-hal sebagai berikut: 

1) Perbedaan motivasi belajar siswa kelompok eksperimen sebelum 

(pretest) dan setelah diberikan perlakuan layanan informasi dengan 

memanfaatkan prinsip-prinsip high touch (posttest). 
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2) Perbedaan motivasi belajar siswa kelompok kontrol pada pre-test dan 

post-test (tanpa perlakuan layanan informasi dengan memanfaatkan 

prinsip-prinsip high touch). 

3) Perbedaan motivasi belajar antara siswa kelompok eksperimen yang 

diberikan perlakuan layanan informasi dengan memanfaatkan prinsip-

prinsip high touch, dengan siswa kelompok kontrol yang tidak 

diberikan perlakuan layanan informasi dengan memanfaatkan prinsip-

prinsip high touch. 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis: 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

pengembangan teori tentang pelaksanaan layanan informasi dengan 

memanfaatkan prinsip-prinsip high touch dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa, dan dapat dijadikan sumber informasi pendidikan dalam 

penerapan layanan bimbingan dan konseling di sekolah. 

2. Manfaat praktis: 

a. Bagi guru bimbingan dan konseling/konselor 

Bahan masukan bagi Musyawarah Guru Bimbingan dan 

Konseling/Konselor (MGP) baik dalam penyusunan program 

pelayanan bimbingan dan konseling, maupun sebagai solusi dari 

permasalahan salah satunya berkenaan dengan motivasi belajar. 

b. Bagi siswa 
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Setelah mengikuti layanan informasi dengan memanfaatkan 

prinsip-prinsip high touch, siswa menjadi termotivasi dalam belajar, 

dapat mengembangkan sikap dan tingkah laku positif dalam belajar, 

dapat mempercayai kemampuan diri sendiri, serta belajar untuk 

mempersiapkan masa depan sejak dini. Sehingga dapat menumbuh 

kembangkan siswa ke arah kedewasaannya. 

 

 

 

c. Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Padang 

Dapat mempersiapkan calon guru bimbingan dan 

konseling/konselor yang nantinya akan bertugas di lembaga 

pendidikan, dengan meningkatkan keterampilan melaksanakan layanan 

bimbingan dan konseling, khususnya dalam hal ini berkaitan dengan 

layanan informasi dengan memanfaatkan prinsip-prinsip high touch 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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